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Abstrak

Menghadapiera revolusiindustri4.0, diperlukan pendidikan yang dapat membentuk sumber daya
manusia kreatif, inovatif dan kompetitif. Penelitianinibertujuan untuk mengembangkan e-modul
interaktif fisika berbasis pendekatan SETS dengan menggunakan program Lectora Inspire pada materi
sumber energi terbarukan kelas X11 SMA sebagai media pembelajaran. Metode penelitian dalam bentuk
Research and Development dengan model pendekatan ADDIE. Langkah-langkahnya adalah analisis
kebutuhan, desain produk, pengembangan produk, implementasi uji coba, dan evaluasi produk.
Pendekatan SETS yang digunakan, langkah-langkahnya adalah tahap invitasi, tahapeksplorasi, tahap
aplikasi konsep, tahap pemantapan konsep, dantahap evaluasi. Hasilproduk menggunakan Lectora
Inspire dapat dipublikasikan secara online maupun offline danterdapatevaluasi yang menampilkan
feedback jawaban danskor nilai. Tahapan pendekatan SETS pada e-modul fisika yangdikembangkan
adalah mempelajari konsep sains sumber energiterbarukan, mengeksplorasi dampak lingkungan,
pemaparan penggunaan teknologi, danmanfaatsumber energi bagi masyarakat. Instrumen yang
digunakanuntuk ujivalidasi penelitian ini berupa angket dengan menggunakanskala likert kepada ahli
media, ahlimateri, guru, danpeserta didik.

Kata-kata kunci: e-modul, pendekatan SETS, sumber energi terbarukan.

Abstract

Facing the Industrial Revolution 4.0 era, education is needed to shape creative, innovative, and
competitive humanresources. The researchaimed to develop aninteractive physics e-module based on
the SETS approach usingthe Lectora Inspire program onrenewable energy sources for Class XI1 SMA
asa learningmedium. The research method is in Research and Developmentwith the ADDIE approach
model. The steps are needs analysis, product design, productdevelopment, pilotimplementation, and
productevaluation. The SETS approachused, the steps arethe invitation phase, the exploration phase,
the conceptapplication phase, the conceptconsolidation phase, and the evaluation phase. Product results
with Lectora Inspire canbe published online or offline, andthereis an evaluation that shows feedback
on answersandscores. The stages of the SETS approachthephysicse-module being developed are
studyingthe scientific concepts of renewable energy sources, investigating environmental im pacts,
uncoveringthe uses of technology, and the benefits of energy resources to society. The instrument used
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to test the validation of this researchis in the form of a questionnaire usinga Likert scale for media
experts, materials experts, educators, and students.

Keywords: e-module, SETS approach, renewable energy sources.

PENDAHULUAN

Pada saat ini, Indonesia sedang menghadapi era revolusi industri 4.0, dimana teknologi
berkembang pesat dan menjadi basis dalam kehidupan manusia, ditandai dengan berkembangnya
internet of things yang semakin merambah dan berdampak diberbagai aspek kehidupan dimasyarakat
[1]. Untuk menghadapi revolusi industri 4.0, diperlukan pendidikan yang dapat membentuk sumber
daya manusia (SDM) kreatif, inovatif dan kompetitif. Salah satu caranya adalah mengoptimalisasi
penggunaan ICT (Information, Communication, and Technology) dalam dunia pendidikan, dengan
harapan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat dijadikan bekal hidup di
masyarakat.

Pada hakikatnya upaya pendidikan merupakan investasi masa depan untuk kemajuan bangsa
Indonesia melalui pembangunan yang berkelanjutan. Salah satu aspek yang perlu mendapatkan
perhatian penuh dalam pembangunan berkelanjutan adalah aspek lingkungan [2]. Permasalahan yang
dihadapi Indonesia di bidang energi adalah ketergantungan cadangan energi fosil yang semakin
menipis, terbatasnya akses energi bagi masyarakat, dan pengembangan energi alternatif yang
terkendala oleh penguasaan teknologi dan pembiayaan yang rendah [3]. Oleh karena itu, diperlukan
suatu upaya untuk mengurangi ketergantungan pada energi fosil tersebut. Misalnya, dengan
mengembangkan sumber-sumber energi terbarukan ataupun mengubah perilaku kita dalam
menggunakan energi, yang mana hal ini merupakan tanggung jawab dunia pendidikan dalam
menyiapkan peserta didik untuk memiliki perilaku yang bijak dalam mengkonsumsi energi.
Sehingga, kurikulum memegang peran penting dalam upaya menyadarkan peserta didik untuk lebih
peduli terhadap lingkungan.

Untuk mengoptimalisasi pembelajaran di era revolusi industri 4.0, diperlukan bahan ajar yang
inovatif, interaktif dan efisien, sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai
konsep yang dipelajari. Bahan ajar adalah segala alat pengajaran (buku, modul, dan alat bantu
pengajaran lainnya) yang digunakan untuk membantu guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada peserta didik [4]. Melalui penggunaan media pembelajaran, guru dapat
memperjelas penyampaian materi, pembelajaran lebih menarik dan peserta didik lebih interaktif
sehingga memudahkan dalam memahami apa yang dipelajari. Selain itu, media pembelajaran juga
sebagai upaya meningkatkan kualitas antara guru dan peserta didik [5]. Sehingga proses
pembelajaran lebih efektif, efisien dan membawa dampak positif bagi peserta didik untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

Maka dari itu, peserta didik membutuhkan bahan ajar yang dapat dipelajari secara mandiri,
interaktif dan membantu pemahaman materi peserta didik. Dimana bahan ajar harus memenuhi
kriteria self - contained yang artinya bisa dikuasai oleh peserta didik, dan self - instruction dimana
materi yang disediakan harus memberikan petunjuk bagaimana materi itu dipelajari [6, 7, 8]. Salah
satu bahan ajar yang bisa digunakan adalah modul elektronik. Modul elektronik atau E-modul adalah
bahan ajar yang dikemas dalam satu kesatuan yang utuh, harus disusun secara sistematis dipelajari
secara mandiri dan lebih aktif, agar mudah dipahami oleh peserta didik [9].

E-modul adalah salah satu bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis untuk mencapai
tujuan belajar tertentu yang disajikan ke dalam format elektronik yang didalamnya terdapat animasi,
audio, navigasi sehingga membuat pengguna lebih interaktif dengan program [10]. Salah satu
teknologi yang dapat digunakan untuk mengembangkan modul elektronik adalah aplikasi Lectora
Inspire. Lectora Inspire merupakan software untuk mengembangkan e-learning dan media
pembelajaran elektronik yang mudah dioperasikan karena tidak memerlukan pemahaman bahasa
pemprograman yang canggih [11].

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui penyebaran angket kepada 66 peserta
didik kelas XI1 SMA Negeri Jakarta sebanyak 90,90 % peserta didik tertarik menggunakan E-modul
sebagai bahan belajar baik dirumah maupun disekolah, 87,87 % peserta didik membutuhkan E-modul
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yang memiliki gambar ataupun video sebagai penunjang materi, interaktif, terdapat contoh soal dan
pembahasan, berisi latihan soal, dan 84,84 % peserta didik memilih E-modul yang membahas materi
dengan pendekatan pada kehidupan sehari-hari. Dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan, e-
modul yang menarik merupakan e-modul yang memiliki gambar ataupun video sebagai penunjang
materi, interaktif, terdapat contoh soal dan pembahasan, berisi latihan soal, menggunakan bahasa
yang mudah dipahami dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.

Sumber energi terbarukan merupakan sumber energi yang dihasilkan oleh alam, akan terus
menerus ada, tidak akan habis dan tidak merusak lingkungan. Menurut Lari dkk (2016) pembelajaran
mengenai energi terbarukan merupakan langkah awal untuk mencapai ketahanan energi dimasa
mendatang [12]. Karena, dengan terintegrasinya materi energi terbarukan pada mata pelajaran fisika
dalam kurikulum 2013, diharapkan Indonesia dapat lepas dari ketergantungan terhadap sumber
energi fosil dengan menggunakan sumber energi terbarukan. Oleh karena itu, penting untuk
mengajarkan nilai sumber energi terbarukan agar peserta didik dapat menjadi orang yang mendorong
perubahan dan berjuang untuk energi yang bersih dan terjangkau bagi semua [13]. Selain itu, tidak
banyak bahan ajar mengenai materi sumber-sumber energi yang tersedia karena materi ini merupakan
materi baru yang ditambahkan ke kurikulum 2013 [14].

Untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi, maka dibutuhkan pendekatan
pembelajaran. Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) merupakan salah
satu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan materi dengan menerapkan konsep-konsep
kedalam unsur kehidupan sehari-hari, yaitu sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat, sehingga
memudahkan peserta didik untuk memahami materi [15]. Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan e-modul interaktif berbasis pendekatan SETS (science,
environment, technology, and society) menggunakan progam lectora inspire pada materi sumber
energi terbarukan kelas XII dengan harapan peserta didik dapat belajar secara mandiri, hasil belajar
yang didapat lebih bermakna dan meningkat karena selama proses pembelajaran menggunakan e-
modul, peserta didik dapat lebih interaktif menghubungkan materi pembelajaran dengan fenomena-
fenomena di kehidupan sehari-hari.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE.
Penelitian ini masih dalam tahap pengembangan, belum melalui tahap implementasi dan evaluasi.
Dalam proses penelitian pengembangan ini dibutuhkan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan SETS. Pendekatan SETS menerapkan konsep materi ke dalam empat aspek kehidupan,
sehari-hari, yaitu aspek sains, aspek lingkungan, aspek teknologi, dan aspek masyarakat [16]. Untuk
mendukung terwujudnya pendekatan SETS ke dalam e-modul, maka prosesnya dibagi ke dalam 5
langkah, yaitu :

Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini peserta didik akan berusaha mengeksplorasi dampak eksploitasi sumber energi
terbarukan terhadap lingkungan, baik dampak buruk maupun dampak baik, untuk memahami
maupun mempelajari masalah yang telah diberikan.

Tahap Aplikasi Konsep

Pada tahap ini, peserta didik akan diberikan contoh pengaplikasian sumber energi terbarukan
dibidang teknologi, seperti penerapan pembangkit listrik dan cara kerjanya dan mendiskusikan
bagaimana cara memecahkan masalah yang telah dimunculkan.
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Tahap Pemantapan Konsep

Pada tahap ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk menerapkan konsep yang telah
diperoleh sebagaimana dijelaskan penggunaan sumber energi terbarukan untuk masyarakat.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap ini, guru memberikan umpan balik/ penguatan terhadap konsep yang diperoleh peserta
didik dengan mengerjakan latihan dan soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah e-modul interaktif berbasis pendekatan SETS dengan
menggunakan Lectora Inspire pada materi sumber energi terbarukan kelas XII SMA sebagai media
pembelajaran mandiri yang dapat diakses menggunakan laptop dimana saja dan kapan saja. E-modul
yang dikembangkan menggunakan format desain modul elektronik yang dikemukakan oleh

Direktorat Pembinaan SMA (2017) yang telah dimodifikasi [17]. Berikut adalah komponen dari e-
modul :

TABEL 1. Komponen E-modul Interaktif Berbasis Pendekatan SETS

Bagian Awal Bagian Isi Bagian Akhir
Cover Judul Materi Evaluasi
Kata Pengantar Uraian Materi (SETS) Daftar Pustaka
Menu Latihan Soal Identitas Pembuat
Capaian Kompetensi

Dibawah ini adalah hasil bentuk tampilan e-modul interaktif berbasis pendekatan SETS
menggunakan Lectora Inspire pada materi sumber energi terbarukan kelas XI11 SMA
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GAMBAR 2. (a) Tampilan Standar Kompetensi pada E-modul, (b) Tampilan Judul Materi pada E-modul
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E-modul merupakan bentuk inovasi pembelajaran di era revolusi industri 4.0. adalah hasil
modifikasi dari modul yang memanfaatkan kemajuan teknologi, sehingga membuat modul lebih
menarik dan interaktif. Pada e-modul juga terdapat materi sumber energi terbarukan yang membahas
energi panas bumi, energi matahari, energi air, energi angin, energi gelombang laut, dan energi
biomassa dengan menggunakan pendekatan SETS. Sumber referensi materi mengacu pada
kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), standar kompetensi (SK), indikator pencapaian
kompetensi (IPK), dan tujuan pembelajaran berdasarkan Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 yang
sesuai dengan Kkurikulum 2013. Acuan ini juga akan digunakan jika mengembangkan media
pembelajaran berupa e-modul [18]. Penyajian e-modul menggunakan pendekatan SETS
menghubungkan materi ke dalam empat aspek kehidupan sehari-hari, yaitu sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat. Pembelajaran fisika berbasis SETS akan mengemas materi yang diajarkan
secara kontekstual menyangkut masalah-masalah nyata dalam kehidupan dengan tujuan membuka
wawasan dan membangun pengetahuan, keterampilan agar berpengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik. Maka, pengaplikasian pada materi di e-modul adalah sebagai berikut [19] :

TABEL 2. Tahapan Pendekatan SETS pada Materi

Implementasi pada Materi

Menjelaskan dari mana sumber energi terbarukan berasal
beserta penerapan ilmu fisika yangdigunakan.

Menjelaskan dampak eksploitasi sumber energi terbarukan
terhadap lingkungan.

Memberikan contoh pengaplikasian sumber energi terbarukan
di bidangteknologi, seperti pembangkit listrik.

Menjelaskan penggunaan sumber energi

terbarukan untuk masyarakat.

Mengerjakan soal pemahaman konsep.

Tahapan SETS
Invitasi

Tahap Eksplorasi
Tahap Aplikasi Konsep
Tahap Pemantapan Konsep

Tahap Evaluasi

Berikut adalah implementasi pendekatan SETS pada materi sumber energi terbarukan.
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GAMBAR 2. (a) dan (b) Tampilan Materi pada Aspek Sains (Tahap Invitasi)

p-ISSN: 2339-0654
e-ISSN: 2476-9398

-
Panag Gumi  Wialwhayo 0y Tagln  Glosbeny 1ol Glompegsa h Panry Gl Wialahi o fugin  Gelompang Lod
Ersplottast Energl Matahart Terhadap Lingkungan Pembangkit Listrik Tenaga Surya
Sty ' Betrvapa tahan bevacun dan tahan kimla gunaban atik membust sel fotovAtas (PV) >
yang menguah s mutalurl mewjad Ium, Kebocoran bahaobatan il dapat
ingbungn DA T, A5 Tngbunyen |
Toyelege ' Beberaps pombangt DIk ewga SEYR memwriAan if Wtk mentersbkan Tenelege I
'—) hoesentr ik pendengin turtin. Pergguraan a tanah delam
Wnsysratel 1. " mzmuunm:q.mm :nm. Wlagysiakal l
.6 Eneryt matahart thsak meryebathan (o habut Js) Stau hufan s Karens sk )
s‘ menghouthan chisde Mt R At wifin Bokids Wy, a‘ = u— e od 30
.1 00 | \L 00

(a)

(b)

GAMBAR 4. (a) Tampilan Materi pada Aspek Lingkungan (tahap Eksplorasi) (b) Tampilan Materi pada Aspek Teknologi
(Tahap Aplikasi Konsep)
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GAMBAR 5. Tampilan Materi pada Aspek Masyarakat (Tahap Pemantapan Konsep)

Selain itu, e-modul yang dikembangkan bersifat interaktif. Dikatakan interaktif karena peserta
didik akan mengalami interaksi secara aktif misal aktif memperhatikan gambar, suara, animasi dan
video [20]. Kondisi interaktif akan meningkatkan nilai komunikasi yang sangat tinggi, artinya
informasi tidak hanya dapat dilihat sebagai cetakan, melainkan juga dapat didengar, dapat
membangkitkan semangat, dan memiliki nilai grafis yang tinggi dalam penyajiannya [21]. Hal inilah
yang menjadikan e-modul lebih unggul dibandingkan dengan modul konvensional [22, 23]. Kondisi
interaktif ini juga diharapkan mampu mengatasi peserta didik yang memiliki sifat malas karena
terbiasa dengan game online dan serba instant [24].

Hasil yang dicapai pada penelitian ini sampai pada tahap pemantapan konsep. Dimana, tahap awal
penggunaan pendekatan SETS pada materi dimulai dari aspek sains, yaitu pengenalan sumber energi
terbarukan disertai konsep fisika yang digunakan. Selanjutnya, tahap eksplorasi dampak eksploitasi
yang ditimbulkan dari penggunaan energi terbarukan terhadap lingkungan. Tahap yang ke tiga adalah
tahap aplikasi, dimana peserta didik disajikan pengetahuan mengenai pembangkit listrik energi
terbarukan. Terakhir, pada tahap pemantapan konsep, dijelaskan manfaat dari penggunaan sumber
energi terbarukan terhadap kegiatan masyarakat. Kesemua tahapan ini juga mengarahkan peserta
didik agar memiliki keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains juga bisa didapatkan siswa
dengan dengan bereksperimen [25] ataupun menyelesaikan lembar pengamatan [26] di laboratorium.

SIMPULAN

Pada penelitian ini dihasilkan produk berupa E-modul interaktif berbasis pendekatan SETS
menggunakan Lectora Inspire pada materi sumber energi terbarukan kelas XII. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan dengan pendekatan SETS. Peneliti berharap dengan adanya E-
modul interaktif ini dapat menjadi media pembelajaran mandiri bagi siswa dimanapun dan kapanpun.
Semoga penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagaimana mestinya dan menjadi inspirasi para pendidik
untuk mengembangkan media pembelajaran yang lain.
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